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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media Wordwall dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV (a)
SDN 8 Mamboro. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV (a) SDN 8 Mamboro yang berjumlah 19 orang. Data
dikumpulkan melalui angket minat belajar, observasi, dan wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media Wordwall dapat meningkatkan minat belajar siswa
secara signifikan. Pada siklus I, rata-rata minat belajar siswa meningkat dari 60% menjadi
75%, dan pada siklus II dan siklus III meningkat menjadi 85%.

Kata Kunci: Wordwall, Minat Belajar, Pendidikan Pancasila

PENDAHULUAN

Minat belajar merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi hasil belajar
siswa (Aedi, 2018; Dewi, 2019). Pendidikan Pancasila sebagai salah satu mata pelajaran
wajib di sekolah dasar, memiliki tantangan tersendiri dalam menumbuhkan minat belajar
siswa. Media pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan minat belajar siswa. Wordwall adalah salah satu media pembelajaran berbasis
digital yang interaktif dan dapat diakses dengan mudah oleh siswa (Lubis & Nuriadin, 2022;
Munthe & Rahma, 2023). Penelitian ini dilakukan untuk melihat sejauh mana penggunaan
Wordwall dapat meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila.

Solusi untuk meningkatkan hasil belajar harus menggunakan media pembelajaran
yang mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan. Dalam teori
belajar Bruner (1960), dikemukakan pentingnya pembelajaran berbasis penemuan, di mana
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu aturan (seperti
konsep, teori, atau definisi) melalui contoh-contoh yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari (Handayani et al., 2020; Mauliandri et al., 2023). Media yang sesuai dengan teori belajar
Bruner, khususnya media dua dimensi, mencakup berbagai bentuk visual seperti gambar,
grafik, poster, foto, dan bahan grafis lainnya. Berdasarkan teori tersebut, media
pembelajaran dapat menyampaikan pesan dan makna materi secara efektif. Salah satu media
yang cocok digunakan adalah Wordwall, sebuah aplikasi pembelajaran daring yang
memungkinkan interaksi yang menyenangkan melalui permainan edukatif. Media Wordwall
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan menciptakan pengalaman
belajar yang interaktif dan menarik.

Media Wordwall memiliki beberapa kelebihan, salah satunya adalah menyediakan
fitur gratis (basic) dengan beberapa pilihan template. Selain itu, permainan yang telah dibuat
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dapat langsung dibagikan melalui WhatsApp, Google Classroom, atau platform lainnya.
Software ini menawarkan beragam jenis permainan, seperti crossword (teka-teki silang),
quiz, random cards (kartu acak), dan masih banyak lagi. Kelebihan lainnya adalah permainan
yang telah dibuat dapat dicetak dalam format PDF, sehingga memudahkan siswa yang
mengalami kendala jaringan untuk tetap mengakses materi. Selain itu, Wordwall juga
membantu siswa memahami materi pelajaran secara daring dengan cara yang interaktif.
Aplikasi ini mudah digunakan dan dapat membantu guru dalam memantau serta
mengetahui prestasi belajar siswa.

Cil (2021) menyatakan bahwa Wordwall.net adalah sebuah situs yang menyediakan
berbagai pilihan permainan edukatif. Permainan ini dapat dimainkan secara interaktif atau
individual, seperti pencocokan informasi, pencocokan gambar, kuis, roda keberuntungan,
teka-teki, dan lainnya, yang dirancang khusus untuk latthan kosa kata. Wordwall.net
menawarkan fitur untuk membuat media pembelajaran interaktif yang dapat digunakan
secara online maupun dicetak.

Platform ini dinilai berkualitas tinggi karena memiliki antarmuka pengguna yang
menarik, fitur yang beragam dan lengkap, serta harga yang terjangkau. Dari segi antarmuka
pengguna, tampilan website ini sangat sederhana, dengan menu dan fitur yang mudah
ditemukan. Template permainan dan panduan pengguna juga tersedia langsung di halaman
awal (Beranda).

Selain itu, Wordwall.net menyediakan fitur eksklusif, seperti:

1. Buat Aktivitas: Untuk membuat permainan interaktif.
2. Komunitas: Untuk berbagi dan menemukan aktivitas dari pengguna lain.
3. Aktivitas Saya: Untuk mengelola aktivitas yang telah dibuat.

4. Hasil: Untuk memantau hasil dan progres siswa.

Dengan fitur-fitur tersebut, Wordwall.net menjadi alat pembelajaran yang praktis
dan efektif untuk mendukung kegiatan belajar-mengajar.

Oleh karena itu, untuk mengatasi tantangan ini, teknologi pendidikan menjadi solusi
yang semakin menonjol dalam menyajikan pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi
siswa. Salah satu alat teknologi pendidikan yang terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan siswa adalah website Wordwall. Platform ini menawarkan berbagai permainan
interaktif dan aktivitas pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan kurikulum
dan tujuan pembelajaran.

Penggunaan website Wordwall memberikan potensi besar dalam membuat
pembelajaran Pendidikan Pancasila menjadi lebih menarik dan bermakna bagi siswa kelas
IV (A) SDN 8 Mamboro. Dengan memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia, guru dapat
menciptakan aktivitas yang interaktif, kreatif, dan menyenangkan untuk memperkuat
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dalam pembelajaran Pancasila.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penggunaan website
Wordwall dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila pada siswa kelas IV (A)
SDN 8 Mamboro melalui pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
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METODE
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian yang bersifat reflektif, di

mana dalam prosesnya, guru sebagai peneliti terus merenungkan apa yang terjadi dan
mengapa suatu tindakan menghasilkan dampak tertentu di kelasnya (Afandi, 2014).
Penelitian ini menggunakan pendekatan PTK dengan desain penelitian berbentuk siklus
yang terdiri dari empat tahapan utama: perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV (A) SDN 8 Mamboro, dengan jumlah
sampel sebanyak 19 siswa, terdiri atas 8 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan, dengan
rata-rata usia 10-11 tahun. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mengolah
data yang diperoleh.

Penelitian dilaksanakan selama bulan Februari hingga Mei 2024. Data dikumpulkan
melalui observasi dan wawancara, yang kemudian dianalisis secara naratif untuk
memperoleh gambaran umum mengenai penggunaan media pembelajaran Wordwall pada
mata pelajaran PPKN di kelas IV (A) SDN 8 Mamboro. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan mengenai efektivitas media pembelajaran Wordwall dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

Langkah-langkah penelitian ini dimulai dengan perencanaan, yaitu menyusun
rencana pembelajaran yang menggunakan media Wordwall, menyiapkan perangkat
pembelajaran, dan instrumen penelitian. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan, di mana
pembelajaran Pendidikan Pancasila dilaksanakan dengan memanfaatkan media Wordwall.
Selanjutnya, pada tahap observasi, peneliti mengamati proses pembelajaran dan mencatat
data yang relevan terkait minat belajar siswa. Terakhir, pada tahap refleksi, hasil observasi
dievaluasi untuk menyusun rencana perbaikan yang akan diterapkan pada siklus berikutnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Wordwall dapat
meningkatkan minatbelajar siswa secara signifikan. Berikut adalah hasil perbandingan minat
belajar siswa pada pra-siklus, siklus I, siklus II dan Siklus III:

Tabel 1. Hasil pra siklus, siklus I, siklus II, dan siklus III

Siklus/ Hasil Belajar Aktivitas Pemahaman Motivasi Kepercayaan
indikator  (kuantitatif)  Belajar Siswa Konsep (Kualitatif) Diri (Kualitatif)
(Kualitatif) (Kuantitatif)
Siklus I 60% Kurang 60% Kurang Cukup
Siklus 11 85% Cukup 85% Cukup Baik sekali
Siklus 111 90% Baik sekali 85% Baik sekali Baik sekali
Keterangan:
Kurang : Siswa tidak melakukan kegiatan pembelajaran secara aktif.
Cukup :Sekitar 50% siswa melakukan kegiatan pembelajaran secara aktif.
Baik :Aktifitas siswa (60-80%) melakukan kegiatan pembelajaran secaraaktif.
Baik sekali :Seluruh siswa melakukan kegiatan pembelajaran secara aktif
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Pembahasan

Peningkatan minat belajar siswa terlihat dari antusiasme siswa dalam mengikuti
pembelajaran, Antusiasme peserta didik meningkat seiring penggunaan media wordwall
digunakan pada saat pembelajaran. Pada siklus I saya pertama kali menggunakan wordwall
dan memilih fitur kuis, para siswa masih merasa canggung karena hal tersebut merupakan
pengalaman pertama mereka menggunakan media belajar yang berbeda dari biasanya. Para
peserta didik tampak antusias dan penasaran untuk mencoba menjawab soal dengan
menggunakan wordwall. Pada Siklus II, peneliti mencoba menggunakan fitur yang berbeda
dari media wordwall dan membuatnya jauh lebih menarik dari sebelumnya yaitu
memasangkan. Saya membuat soal interaktif yang memuat materi pembelajaran saya
mengenai makna Kesatuan Republik Indonesia. Dimana mereka diberi tugas untuk
memasangkan arti dari Pancasila dengan simbol/lambang Pancasila. Pada saat siklus II1,
sayamemilih fitur cari kata di salah satu menu wordwall dan peserta didik maju kedepan
satu persatu untuk mencari kata yang berhubungan dengan materi pembelajaran saya “Pola
Hidup Gotong Royong”.

Wordwall merupakan aplikasi yang bisa dijadikan sebagai media belajar media
belajar, sumber belajar, serta alat penilaian bagi guru dan siswa.Wordwall juga
menyediakan beberapa contoh hasil kreasi guru yang dapat membantu pengguna baru
dalam berkreasi. Media pembelajaran juga dapat diartikan web aplikasi yang digunakan
untuk membuat games berbasis kuis yang menyenangkan. Selain itu, wordwall juga
dapat digunakan untuk merancang serta mereview penilain dalam pembelajaran.

Gambar 1. Peserta didik mencoba menggunakan wordwall
KESIMPULAN

Penggunaan media Wordwall efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV (a) SDN 8 Mamboro. Dengan
menggunakan media Wordwall, siswa menjadi lebih tertarik dan termotivasi untuk
mengikuti pembelajaran. Media ini juga membuat proses pembelajaran menjadi lebih
interaktif dan menyenangkan.

Untuk meningkatkan minat belajar siswa, disarankan agar guru-guru di SDN 8
Mamboro lebih sering menggunakan media pembelajaran interaktif seperti Wordwall
dalam proses pembelajaran. Selain itu, perlu dilakukan pelatihan bagi guru untuk
meningkatkan keterampilan dalam menggunakan media pembelajaran berbasis digital.
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